
1. Apa Itu Asuransi Syariah? 
Usaha saling tolong menolong (ta’awuni) dan 
melindungi (takafuli) di antara para peserta 
untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad 
atau perikatan yang sesuai dengan prinsip 
syariah dengan cara membayar kontribusi 
asuransi yang dikelola oleh perusahaan asuransi 
syariah.

2. Kenapa Memilih Asuransi Syariah? 
Transaksi yang sesuai dengan syariah 
diantaranya tidak mengandung unsur gharar 
atau ketidakpastian.  Dalam asuransi syariah, 
persyaratan ini dapat terpenuhi.

3. Karakteristik Asuransi Syariah dan 
Konvensional

Tak perlu khawatir lagi untuk 
berasuransi karena saat 
ini telah tersedia berbagai 
produk asuransi yang dikelola 
sesuai dengan syariah Islam.

Nah tunggu apa lagi… 
kini saatnya Anda memiliki 
asuransi syariah.

No Aspek Syariah Konvensional

1. Konsep Berbagi risiko Transfer risiko

2.
Akad

Akad Tabarru’ 
(hibah) dan 
Akad Tijarah                  
(Wakalah 
bil ujrah, 
Mudharabah, 
Mudharabah 
Musytarakah)

Akad jual beli

Asuransi Jiwa 
Syariah

Asuransi Umum 
Syariah

•	 Asuransi Jiwa 
(berjangka, 
seumur hidup, 
dan dwiguna)

•	 Asuransi 
Kecelakaan Diri 

•	 Asuransi 
Kesehatan

•	 Asuransi Mikro
•	 Unit Link

•	 Asuransi 
Kebakaran

•	 Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

•	 Asuransi 
Kecelakaan Diri

•	 Asuransi 
Kesehatan

•	 Asuransi Mikro

4. Produk Ritel Asuransi Syariah
Saat ini Anda dapat memiliki berbagai produk 
asuransi syariah sebagai berikut:

5. Akad yang Digunakan
Berikut akad yang digunakan pada asuransi 
syariah:

6. Manfaat Asuransi Syariah
•	 Perlindungan atas risiko.
•	 Memberikan rasa aman dan tenteram.
•	 Tolong menolong sesama peserta asuransi.
•	 Sebagai tabungan dan investasi (untuk 

produk yang dikaitkan dengan investasi).

3. Kepemilikan 
dana

Dana kontribusi, 
sebagian 
merupakan milik 
peserta, dan 
sebagian milik 
perusahaan

Dana premi 
seluruhnya 
menjadi milik 
perusahaan

4. Investasi

Bebas 
melakukan 
investasi pada 
Instrumen 
investasi 
syariah sesuai 
ketentuan yang 
berlaku

Bebas 
melakukan 
investasi sesuai 
ketentuan yang 
berlaku

5.
Sumber 
pembayaran 
klaim

Sumber 
pembayaran 
klaim dari dana 
Tabarru

Sumber 
pembayaran 
klaim dari dana 
perusahaan

6.

Surplus 
underwriting, 
dapat dibagikan 
antara 
cadangan 
dana tabarru, 
perusahaan dan 
peserta

Surplus 
underwriting 
seluruhnya 
menjadi milik 
perusahaan

7. Dewan 
Pengawas

Ada Dewan 
Pengawas 
Syariah (DPS)

Tidak ada

Tabarru’

Tijarah



Seri Literasi
Perasuransian

7. Siapa Saja yang Dapat Menjadi 
Peserta Asuransi Syariah?
Asuransi syariah bersifat universal. Semua 
orang dapat menjadi peserta asuransi syariah 
sesuai dengan persyaratan produknya.

8. Cara Mendapatkan Produk 
Asuransi Syariah

9. Cara Mengajukan Klaim Asuransi 
Syariah

Tenteram 
dengan 
Asuransi
Syariah

survei

klaim

survei

asuransi

Sekarang saatnya Anda 
bergabung dengan jutaan 
masyarakat yang sudah 
memilih menggunakan produk 
asuransi syariah.  Dapatkan 
rasa Aman dan Tenteram 
bersama Asuransi Syariah “

“
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